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yang  bisa  dilakukan  untuk  mengatasi  pencemaran  di  dusun  Open  desa  Mangkung  adalah  pendekatan  institusi,
pendekatan pelayanan kesehatan, pendekatan social ekonomi dan pendekatan teknologi.













dibutuhkan  oleh  manusia,  karena  udara  adalah  sumber
kehidupan  manusia.  Udara  yang  dibutuhkan  manusia
adalah udara yang sehat dan masih alami. Kondisi udara
saat  ini  sudah  jauh  dari  sehat  dengan  berkembangnya
tekhnologi  dan  tuntutan  akan  pemenuhan  kebutuhan
manusia.  Dalam  bidang  transportasi  mengalami





atau  zat-zat  asing  di  dalam  udara  yang  menyebabkan
perubahan  susunan  (komposisi)  udara  dari  keadaan
normalnya. Udara di daerah perkotaan yang mempunyai
banyak  kegiatan  industri  dan  teknologi  serta  lalu  lintas
yang  padat  kondisi  udaranya  relatif  tidak  bersih. Ada















CO  Nox  Sox  HC  Partikel  Total 
Transportasi   63.8  8.1  0.8  16.6  1.2  90.5 
Industri   9.7  0.2  7.3  4.6  7.5  29.3 
Pembuangan Sampah  7.8  0.6  0.1  1.6  1.1  11.2 
Pembakaran Stasioner  1.9  10.0  24.4  0.7  8.9  45.9 
Lain-lain  16.9  1.7  0.6  8.5  9.6  37.3 
Sumber: Wardhana, 2004 
 







pabrik-pabrik  besar  sehingga  setiap  orang  yang  akan
memasuki  dan  tinggal  di  daerah  tersebut  harus
mempersiapkan diri dengan kondisi tersebut, begitupula





sumbangan  polusi  ke  udara  tanpa  disadari  oleh
penambang dan masyarakat sekitar. Proses produksi batu








cara,  yaitu  secara  organik,  secara mekanik,  atau  secara
kimia. Sebagian besar batu kapur yang terdapat di alam
terjadi secara organik, jenis ini berasal dari pengendapan
cangkang/rumah  kerang  dan  siput,  foraminifera atau
ganggang,  atau  berasal  dari  kerangka  binatang  koral/
kerang. Batu kapur dapat berwarna putih susu, abu muda,
abu  tua,  coklat  bahkan  hitam,  tergantung  keberadaan
mineral  pengotornya.  Mineral  karbonat  yang  umum
ditemukan berasosiasi dengan batu kapur adalah aragonit,
yang merupakan mineral metastable karena pada kurun




















Pencemaran  udara  adalah  bertambahnya  bahan
atau substrat fisik atau kimia ke dalam lingkungan udara
normal yang mencapai sejumlah tertentu, sehingga dapat
dideteksi  oleh  manusia  (atau  yang  dapat  dihitung  dan






penguapan  (vaporization) dan  pembakaran
(combustion).  Dari  ketiga  proses  tersebut  di  atas,
pembakaran  merupakan  proses  yang  sangat  dominan
dalam kemampuannya menimbulkan bahan polutan [5].
Pencemaran  udara  yang  berasal  dari  batu  kapur
terjadi  pada  daerah-daerah  yang  merupakan  daerah
produksi  kapur,  salah  satu  daerah  di  Lombok  yang
memperoduksi kapur adalah dusun Open Desa Mangkung
Praya  Barat.  Pertambangan  kapur  adalah  suatu  tempat
pertambangan  dengan  kadar  pencemaran  udara  yang
dapat mengganggu kesehatan terutama pada pekerjanya.
Di Indonesia, resiko gangguan kesehatan pada pekerja di
pertambangan  kapur  lebih  besar  karena  system
penambangan kapur yang masih tradisional. Kondisi ini
yang terjadi di penambangan kapur di dusun Open Desa
Mangkung  Praya  Barat.  Berdasarkan  kondisi  tersebut,
peneliti ingin mengetahui apakah terjadi pencemaran udara
di  dusun  open  dilihat  dari  kondisi  masyarakatnya  dan





proses  kegiatan  penambangan  produksi  kapur  dan
pencemaran  udara  yang  terjadi  di  dusun  open  desa
mangkung praya barat serta bagaimana rekomendasi cara
mengatasi  pencemaran  udara  tersebut.  Manfaat  dari
penelitian  ini  adalah    diharapkan  dapat  memberikan
informasi awal kondisi udara di dusun dusun penambang
batu  kapur  secara  umum  khususnya  pada  dusun  Open
Desa  Mangkung  Praya  Barat.  Dan  dapat  memberikan
rekomendasi  cara  mengatasi  pencemaran  udara  untuk
industri  penambang  batu  kapur  sehingga  bias
meminimalkan  pencemaran  yang  terjadi  di  lingkungan
sekitar.
2.  METODE PENELITIAN






penelitian  ini  yang  menjadi    objek  penelitian  adalah
aktivitas  penambangan  batu  kapur  di  dusun open  desa
mangkung,  sedangkan  subjek  penelitian  adalah  para
penambang batu kapur dan masyarakat sekitar.
Penelitian  ini  menggunakan  rancangan  analisis




didapat  dari  sumber  pertama  secara  langsung  dari
responden  (objek  penelitian),  sedangkan  data  sekunder
dikumpulkan dari orang kedua atau didapatkan dari kantor
yang  bersangkutan.
Alat  yang dibutuhkan  pada  penelitian  ini  adalah
kamera, buku,  polpen dan daftar pertanyaan yang  akan
digunakan  wawancara  pada  masyarakat  di Dusun  open
desa mangkung. Survei yang kami lakukan ialah dengan
mewawancarai  masyarakat  yang  bekerja  dan  tinggal
disekitar  daerah  pertambangan  kapur  tersebut.  Selain
wawancara, dalam laporan ini juga dilampirkan foto-foto
yang  mengindikasikan  daerah  tersebut  mengalami
pencemaran udara.
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Deskrifsi kegiatan penambangan dan produksi
batu kapur di dusun Open Desa Mangkung
Hasil penelitian yang dilakukan pada tiga (3) titik
pembakaran  di  dusun  Open  Desa  mangkung,  dapat
dideskripsikan  kegiatan  penambangan  batu  kapur
dilakukan hampir setiap hari mulai dari pagi sekitar pukul
09.00  sampai  sore  hari  sekitar  pukul  15.00,  kegiatan
penambangan tidak hanya dilakukan pada musim kemarau,
tetapi pada musim hujanpun kegiatan penambangan tetap
berlangsung.  Sebagian  besar  (51,8%)  penambang
melakukan penambangan setiap hari. Hal tersebut dijumpai
hampir di semua titik penambangan, sementara sebagian
lagi  5  kali  dalam  seminggu.  Proses  penambangan  dan
pembakaran  batu  kapur  semuanya  masih  menggunakan
peralatan tradisional dan tanpa APD (Alat Pelindung Diri)
2) Pencemaran udara di dusun Open desa
Mangkung
Berdasarkan  survei  lokasi  di  Dusun  Open  Desa
Mangkung,  Kecamatan  Praya  Barat,  masyarakat  yang
bekerja dan tinggal di desa  tersebut kebanyakan wanita
dan anak-anak. Dari hasil wawancara dengan masyarakat,
diperoleh  informasi  bahwa  mereka  merasa  terganggu
dengan asap yang ditimbulkan dari pembakaran batu kapur




asap  dan  debu  dari  hasil  pembakaran  tersebut
menyebabkan mereka menjadi terbiasa.
Kebiasaan  menghirup  asap  dan  debu  dari  hasil
pembakaraan  menyebabkan  banyak  masyarakat  yang
berada  disekitar  penambangan  mengalami  gangguan
pernafasan seperti batuk-batuk dan sesak nafas. Kondisi
ini dapat dilihat pada data berikut:




yang  dihasilkan  dari  proses  penambangan  batu  kapur.







adanya  asap  yang  mengepul. Asap  yang  mengepul
menandakan adanya gas karbon monoksida (CO). Polutan
utama dipertambangan kapur adalah partikel debu. Partikel
debu  batu  kapur  ini  dapat  mengganggu kesehatan  bila
terhirup  manusia,  antara  lain  dapat  mengganggu
pernafasan,  seperti    sesak  nafas  ataupun    terjadinya
pneumoconiosis. Dampak negatif yang paling dirasakan




mata,  batuk,  sesak  napas,  dan  bila  bahan  tersebut
tersentuh kulit secara langsung, akan terasa terbakar.






















berwarna,  tidak  berasa  dan  tidak  mengiritasi.  Namun
karbon monoksida ini mudah terbakar dan sangat beracun






dan  organ  vital  penunjang  kehidupan  manusia  lainnya.
Gas  ini  sifatnya  sangat  beracun  bagi  tubuh  manusia,
sehingga akibatnya bisa fatal. Ikatan CO dan Hb dalam
darah  akan  membentuk  karboksi  hemoglobin.  Ini
menyebabkan dua hal [7]:
a. Oksigen  akan  kalah  bersaing  dengan  karbon
monoksida sehingga kadar oksigen dalam darah manusia





b.Gas  CO  akan  menghambat  terjadinya  proses
respirasi  atau  oksidasi  sitokrom.  Hal  ini  akan
mengakibatkan  pembentukan  energi  tidak  maksimal.
Karbon monoksida akan berikatan  langsung dengan sel
otot jantung dan sel tulang. Akibatnya terjadi keracunan




dampak  dari  pencemaran  tersebut.  Masyarakat  sekitar
menerima  kondisi  tersebut  tanpa  ada  usaha  untuk
mengurangi dampak pencemaran terhadap udara sekitar.
Keadaan ini mereka terima karena dua factor yaitu yang
pertama  factor  terbiasa  sehingga  mereka  tidak  pernah
mengeluh  yang  kedua  dapat  memberikan  keuntungan
berupa  lapangan  pekerjaan dan  akhirnya meningkatkan
ekonomi dan social masyarakat.
4) Bagaimana penanggulangan pencemaran udara
di dusun Open desa Mangkung
Pertambangan  kapur  adalah  salah  satu  tempat
kegiatan pertambangan dengan kadar pencemaran udara




kesadaran  dan  kemauan  untuk  memakai APD  (alat
pelindung diri). Kegiatan pertambangan kapur ini meliputi
peledakan  tebing  kapur,  pengeboran,  dan  pembelahan
batu  kapur.    Selain  itu,  pada  pertambangan  ini  juga
dilakukan  kegiatan  pembakaran  kapur.    Kurangnya
pemakaian APD pada pekerja, dapat diasumsikan bahwa
para  pekerja  ini  memiliki  resiko  tinggi  untuk  terkena
penyakit  ISPA (  infeksi  saluran pernafasan akut) akibat
terkena oleh debu kapur.
Upaya  penanganan  dampak  partikel  debu  dari
pengolahan  batu  kapur  harus  mempertimbangkan  atau
menggunakan  pendekatan  teknologi,  kemudian  harus
dapat  dipadukan  dengan  pendekatan  sosial  ekonomi
dimana teknologi yang dipakai harus layak secara ekonomi
dan  dapat  diterima  masyarakat  [2]  .  Serta  pendekatan










Pendekatan  teknologi  adalah  pendekatan  yang





§  Pembuatan  bak  penampung  sementara  abu  hasil
pembakaran, kemudian dibuang ke lokasi tertentu (TPA).
§ Melengkapi tungku pembakaran yang ada dengan alat







jenis  tungku  pembakaran  dengan  menggunakan  bahan
bakar batu bara
b. Pendekatan Institusi




dinas  terkait  mensyaratkan  bagi  pemilik  tungku  untuk
melakukan  penanganan/pengelolaan  terhadap  dampak
lingkungan yang terjadi. Pengelolaan lingkungan tersebut
berupa  pembuatan  Analisis  Mengenai  Dampak
Lingkungan  (AMDAL)  atau  Upaya  Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan
(UPL)  atau  penanganan  dampak  secara  sederhana.








§  Pemerintah  Kabupaten  Lombok Tengah  bekerjasama






mengganti/mendesign  ulang  tungku  pembakaran  batu
kapur yang ramah lingkungan.
§  Pemerintah  Kabupaten  Lombok Tengah  bekerjasama




Pendekatan  sosial  ekonomi  adalah  pendekatan
yang  dilakukan  dengan  mengadakan  penyuluhan  dan
mengajak peran serta aktif masyarakat dalam menangani
dampak  tidak  hanya  pekerja  pembakaran  batu  kapur.
Beberapa pendekatan yang bisa dilakukan adalah:
§  Memberikan  penyuluhan  oleh  instansi  terkait  pada
pemilik,  pekerja  dan  masyarakat  sekitar  lokasi  untuk
melaksanakan  perilaku  hidup bersih  dan  sehat  (PHBS)




Kerja  (K-3)  kepada  para  pemilik  dan  pekerja  tungku.
Mewajibkan para pekerja menggunakan masker (penutup
hidung)  dan  helm  pelindung  kepala.  Masker  dan  helm
tersebut disediakan oleh para pemilik tungku
§  Mencari masukan dari  tokoh masyarakat, pemerintah
dan  masyarakat  Desa  Mangkung  melalui  pertemuan,
wawancaralangsung  atau  penyebaran  kuesioner  untuk
mencari  alternatif  terbaik  dalam  menangani  dampak
pembakaran batu kapur.
§  Para  pemilik  tungku  mensyaratkan  adanya  surat
keterangan  sehat  bagi  para  pekerja  sebelum  diterima




Pendekatan  pelayanan  kesehatan  adalah
pendekatan  yang  dilakukan  dengan  mengadakan
pemeriksaan berkala bagi pekerja dan penduduk disamping
melakukan  pengobatan  bagi  penduduk  yang  terkena
penyakit akibat pengolahan batu kapur.
5) Rekomendasi upaya mengurangi Pencemaran Udara
di Dusun Open Desa Mangkung
Manusia  dengan  akal  budinya  mempunyai  kemampuan
untuk mempengaruhi  kondisi  lingkungan  hidupnya dan
sebaliknya  lingkungan  hidup  akan  memepengaruhi
manusia [2]. Dengan melihat keempat pendekatan di atas,
maka  yang  dapat  dilaksanakan  dalam  mengurangi
pencemaran udara di Desa Mangkung Dusun Open adalah
:














baik  Dinas  Kesehatan  bekerjasama  dengan  Dinas
Perindustrian  secara  aktif  mengadakan  penyuluhan
tentang program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K-3)















Kecamatan  Praya  Barat,  Kabupaten  Lombok  Barat




2.  Partikel  debu  hasil  pembakaran  batu  kapur  dapat










masalah  pencemaran  udara  di  Dusun  Open  Desa
Mangkung  antara  lain  pendekatan  teknologi,    institusi,
sosial-ekonomi, dan pelayanan kesehatan.
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